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STANDARDISASI EKSTRAK ETANOL DAUN ANGSANA 
(Pterocarpus indicus Willd) DARI TIGA DAERAH BERBEDA 
 
MARIA FREDERIKA MILO PATI 
2443016133 
 
 Angsana (Pterocarpus indicus Willd) merupakan salah satu famili 
Leguminosae yang sudah lama digunakan sebagai obat tradisional. Secara 
empiris masyarakat telah memanfaatkan angsana sebagai obat tradisional 
untuk disentri, TBC, sakit kepala, luka, sebagai pencahar, luka sifilis, ulkus 
mulut, penyakit leprosis, diabetes melitus dan flu. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menetapkan profil mikroskopis dan makroskopis dari daun 
angsana serta menetapkan standard spesifik dan non spesifik dari ekstrak 
etanol daun angsana (Pterocarpus indicus Willd). Simplisia daun angsana 
diperoleh dari tiga daerah berbeda yaitu Bogor, Pasuruan dan Pacet. Ekstrak 
diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% dengan 
rendemen 9,63% untuk Bogor; 9,66% untuk Pasuruan; 11,97% untuk Pacet. 
Parameter Spesifik meliputi pengamatan organoleptis ekstrak kental 
menunjukan, berwarna Coklat kehitaman dan berbau aromatis. Kandungan 
senyawa pada penetapan kadar sari larut etanol > 61%, kadar sari larut air > 
43%. Hasil skrining fitokimia menunjukan adanya senyawa alkaloid, 
flavonoid, polifenol, saponin, steroid dan triterpenoid. Hasil analisis dengan 
spektrofotometer UV menunjukan bahwa mengandung senyawa flavonoid 
jenis flavanon dan flavanonol. Hasil analisis gugus fungsi dengan metode 
spektrofotometer infrared (IR) menunjukan adanya gugus -OH (alkohol),C-
H alifatik, -C=O (karbonil), N=O,-CH3, -C-N alifatik, -C-O dan –C-H 
(aromatik dan alkohol sekunder). Pada parameter non spesifik diperoleh 
kadar susut pengeringan < 18%, kadar abu total < 9%, kadar abu larut air 
<8%, kadar abu tidak larut asam < 2%, bobot jenisnya 0,808-0,814 g/cm3 
dan memilik pH 5,4-5,6 pada pelarut etanol dan pH 4,3-4,5 pada pelarut air. 
 
Kata Kunci: Pterocarpus indicus Willd, standardisasi parameter spesifik, 






STANDARDIZATION OF ANGSANA LEAVES (Pterocarpus indicus 
Willd) ETHANOL EXTRACT FROM THREE DIFFERENT AREAS 
 
MARIA FREDERIKA MILO PATI 
2443016133 
 
Angsana (Pterocarpus indicus Willd) is one kind of Leguminosae 
family that has long been used as  traditional medicine. Empirically people 
have used angsana as traditional medicines for dysentery, tuberculosis, 
headaches, wounds, as a laxative, syphilis wounds, oral ulcers, leprosy, 
diabetes mellitus, and flu. The purpose of this study is to determine 
microscopic and macroscopic profiles of angsana leaf and determine 
specific and non-specific standards of ethanol extract of angsana leaves 
(Pterocarpus indicus Willd). The simplisia of angsana leaves is derived 
from three different areas of Bogor, Pasuruan, and Pacet. Extract obtained 
by maceration method using 96% ethanol with random  9.63% for Bogor; 
9.66% for Pasuruan; 11.97% for Pacet. Specific parameters include 
organoleptic observations of the viscous extract indicates brown color 
blackish and aromatic odor. The compound Levels of water-soluble content 
>43%, while the compound level of ethanol-soluble content >61%. The 
screening of phytochemical indicates alkaloid, flavonoid, polyphenols, 
saponin, steroids and triterpenoids. Analysis with UV spectrophotometry 
showed that it contained flavonoid compounds of the flavanone and 
flavonolol types. The infrared spectrophotometry analysis result showed the 
presence of -OH (alcohol), C-H aliphatic, -C = O (carbonyl), N = O, -CH3, 
-C-N aliphatic, -C-O and -C-H (aromatic and secondary alcohol). Non–
specific parameters include total ash content  <9%, acid insoluble ash 
content  <2%, water-soluble ash content <8%, drying shrinkage level <18%,  
density 0.808-0.814 g/cm3 and range of pH 5.4-5.6 on ethanol, 4.3-4.5 on 
water solvent.  
 
Keyword: Pterocarpus indicus Willd, standardization of specific 
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